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Abstrak 
 
Tulisan ini membahas dua naskah drama Matahari di Sebuah Jalan kecil 
(1963) dan Sandek Pemuda Pekerja (1979) karya Arifin C. Noer. Kedua 
naskah drama ditampilkan melalui bentuk dramatik dan epik. Naskah 
drama Matahari di Sebuah Jalan kecil (1963) ditampilkan dalam bentuk 
dramatik, sedangkan naskah drama Sandek Pemuda Pekerja (1979) 
ditampilkan dalam bentuk epik. Bentuk epik tersebut merupakan 
rumusan dari pemikiran Brecht sebagai bentuk penolakan terhadap 
bentuk dramatik Aristoteles. Pada naskah drama Matahari di Sebuah 
Jalan kecil (1963) ini, bentuk dramatik penggambaran para isu lebih 
diutamakan. Bentuk dramatik membawa emosi pembaca ikut hanyut 
dalam cerita. Sedangkan dalam naskah drama Sandek Pemuda Pekerja 
(1979) isu ditampilkan dalam kerangka epik. Hal tersebut dilakukan 
supaya pembaca menjadi kritis dan tidak ikut hanyut dalam cerita. 
 
Kata Kunci : dramatik, dan epik. 
 
PENDAHULUAN 
Arifin C. Noer merupakan 
salah satu pengarang penting di 
Indonesia. Menurut catatan Rosidi 
(1991) Arifin termasuk pengarang 
periode 1961-an, bertepatan dengan 
zaman puncak pembaharuan yang 
dimotori Rendra, Putu Wijaya, 
Teguh Karya, Suyatna Anirun, dan 
Wisran Hadi.  
Menurut Sarjono (2014) 
selama kiprahnya di dunia teater, 
Arifin C. Noer lebih mendapat 
pengaruh dari Bertolt Brecht, 
dramawan Jerman yang menjadi 
penggagas epic theater. Epic theater 
dikembangkan Bertolt Brecht 
sebagai perlawanan dan kritiknya 
yang keras terhadap teater realis dan 
metode berteater Aristoteles yang 
dikembangkan oleh Stanilavski. 
Metode tersebut dikenal dengan 
nama metode dramatik. Brecht 
sebagaimana dibahas Sarjono (2014)  
berasumsi bahwa metode 
Stanislavski hingga perkem-
bangannya berusaha menjadikan 
teater sebagai pabrik impian. Metode 
berteater ini selalu membuat 
penonton hanyut dalam cerita yang 
disampaikan.  Brecht justru meng-
hendaki pemeranan tidak membuat 
penonton hanyut dalam ilusi tersebut. 
Brecht menghendaki penonton 
supaya tidak tergoda untuk 
mempercayai bahwa segala yang 
terjadi tersebut panggung teater 
merupakan representasi dalam 
kehidupan nyata.   
Arifin memilki pengetahuan 
dan referensi metode berteater yang 
berasal dari Barat, khusunya melalui 
pembacaannya dari Brecth. Akan 
tetapi,  teater Arifin bukan teater 
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studi yang lahir dari bacaan saja. 
Melalui pengalaman dan hasil 
pengamatan, Arifin merupakan salah 
satu orang yang berhasil meletakan 
pijkan baru teater Indonesia. 
Menurut Gillit (2001) dijelaskan 
dalam disertasinya yang menyatakan 
bahwa Arifin berupaya untuk 
mendobrak konsep tradisional 
dengan menyatukan “estetika“ 
dengan “konsep”, sehingga teater 
yang diciptakannya lebih bergaya 
barat. Selain itu, Gillit juga 
menjelaskan bahwa Arifin 
melahirkan teori baru yang 
berdasarkan pengalaman eksplorasi 
dalam melakukan berbagai 
eksperimen untuk memunculkan 
teater modern Indonesia dengan 
segala lokalitasnya. Berdasarkan 
pendapat Gillit tersebut, dapat 
diasumsikan bahwa karya-karya 
Arifin, khususnya yang dikatakan 
Gillit dari tahun 1968-1978, lebih 
cenderung mengutamakan hal yang 
selalu dekat dengan dirinya baik 
yang menyangkut budaya, sosial, 
maupun ekonomi. 
Arifin merupakan pengarang 
sastra drama yang selalu mengangkat 
permasalahan kelas bawah. Tercatat 
dari dua puluh sembilan naskah 
lakon drama yang ditulisnya, tokoh-
tokoh cerita lebih menggambarkan 
sosok rakyat kecil dengan segala 
problematikanya. Durachman yang 
mengutip Anirum (1966) 
mengatakan bahwa karya-karya 
Arifin lebih memandang persoalan 
lingkungan bangsa dan sosok rakyat 
kecil yang berjuang mempertahankan 
hidup. Pendapat Durrachman 
diperkuat kembali melalui kutipan 
dari pernyataan Arifin dalam Pikiran 
Rakyat, (1985) “Saya sangat prihatin 
pada kedudukan buruh di Indonesia, 
setiap sikap kemelut perburuhan, 
kedudukan buruh kurang 
menguntungkan”. Dari dua pendapat 
tersebut, saya berasumsi bahwa 
kedudukan sosok rakyat kecil selalu 
mendapatkan posisi yang kurang 
diperhatikan oleh pemerintah.  
Naskah drama yang berjudul 
Matahari di Sebuah Jalan kecil 
(1963) dan Sandek Pemuda Pekerja 
(1979) dijadikan sebagai objek 
penelitian dalam tulisan ini. 
Penggambaran isu dalam kedua 
naskah tersebut dikemas dalam 
bentuk yang berbeda. Isu dalam 
naskah Matahari di Sebuah Jalan 
kecil digambarkan melalui pola 
drama yang mampu membawa emosi 
penonton ikut hanyut dalam cerita 
yang ditampilkan, sedangkan dalam 
naskah Sandek Pemuda Pekerja 
digambarkan melalui pola yang 
sebaliknya. Naskah drama Matahari 
di Sebuah Jalan kecil (1963) dan 
Sandek Pemuda Pekerja (1979) 
karya Arifin C. Noer merupakan dua 
naskah yang ditulis dalam waktu 
yang berbeda. Dua naskah ini 
menggambarkan isu dalam tampilan 
yang berbeda dilihat dari segi pola 
penceritaa isu-isu yang 
ditampilkannya.  
 Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut, keterkaitan antara 
teks-teks drama dengan isu-isu yang 
disampaikan dalam naskah drama 
Matahari di Sebuah Jalan kecil 
(1963) dan Sandek Pemuda Pekerja 
(1979) Karya Arifin C Noer akan 
dibahas melalui pola cerita yang 
berbeda dari setiap naskah. 
Pembahasan dalam tulisan ini 
difokuskan pada penggambaran 
bentuk dramatik dan bentuk epik 
dalam naskah drama Matahari di 
Seuah Jalan kecil (1963) dan Sandek 
Pemuda Pekerja (1979). Hal tersebut 
tentu saja menjadi dasar untuk 
menentukan tujuan penulisan yakni 
untuk mengungkap bentuk dramatik 
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dan bentuk epik terkait isu buruh 
dalam kedua naskah drama tersebut. 
 
Landasan Teori 
Batasan mengenai drama 
memang telah banyak dikemukakan 
oleh para ahli. Berkenaan dengan hal 
itu, Wiyanto, (2009:3) mengemuka-
kan bahwa drama merupakan kisah 
hidup manusia dalam masyarakat 
yang diproyeksikan ke atas 
panggung, disajikan dalam bentuk 
dialog dan gerak berdasarkan naskah, 
didukung tata panggung, tata lampu, 
tata musik, tata rias, dan tata busana. 
Karena drama dikaitkan dengan 
naskah, Rahmanto, (1988:89) 
berpendapat bahwa drama adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 salah satu genre sastra yang hidup 
dalam dua dunia, yaitu sastra dan 
seni pertunjukan. Hal tersebut dapat 
diasumsikan bahwa drama memiliki 
keterkaitan yang erat antara 
teks/naskah dengan pertunjukan. 
Keduanya tidak dapat dipisahkan, 
karena naskah drama diproyeksikan 
untuk dipentaskan di atas panggung.  
Tulisan ini akan memfokuskan 
perhatiannya pada naskah drama 
yang merupakan wujud seni bahasa 
tulis. Rahmanto (1988:89) 
mengemukakan bahwa drama adalah 
bentuk karya sastra yang dapat 
merangsang gairah dan mengasyikan 
para pemain dan penonton sehingga 
sangat digemari masyarakat. Dari 
beberapa pendapat tersebut, saya 
berasumsi bahwa drama akan selalu 
memiliki keterkaitan antara naskah 
dengan pertunjukan. Berdasarkan hal 
tersebut, setidaknya pertunjukan 
drama dapat diasumsikan sebagai 
penuturan ulang atau penceritaan 
ulang dari naskah drama itu sendiri.  
Selain ketiga gejala yang 
diaparkan tersebut, perbedaan yang 
paling menonjol dari teks drama 
dengan teks karya sastra yang lain, 
yakni terdapat pada strukturnya. 
Dalam penelitian ini, struktur drama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang dipaparkan sebagai teori kajian 
yakni teori struktur drama yang 
dikemukakan oleh Boal yang 
mengutip Brecht (1985) yang 
mendeskripsikan sruktur drama 
membagi dua bentuk, yakni bentuk 
dramatik dan bentuk epik.  
Terdapat beberapa 
pengkategorian bentuk dramatik dan 
epik yang dikemukakan oleh Brecht. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan 
di latar belakang, teori epik yang  
dibuat oleh Brecht dimaksudkan 
Matahari di Sebuah Jalan kecil (1963 dan Sandek Pemuda Pekerja (1979) 
Bentuk Dramatik 
dan Bentuk Epik 
Isu-isu yang ditampilkan 
 
Dramatik Epik 
Isu buruh yang 
ditampilkan dalam 
naskah menjadi dua 
bentuk 
Simpulan 
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untuk membedakan dengan teori 
dramatik Aristoteles.  
Struktur dramatik dan struktur 
epik yang telah dipaparkan tersebut, 
menjadi landasan teori pengkajian 
yang digunakan dalam tulisan ini. 
Akan tetapi, dari beberapa poin yang 
telah dikemukakan tersebut bisa saja 
tidak akan semua dipakai dalam 
penelitian ini. Hanya yang terkait 
secara langsung saja yang akan 
dipakai sebagai teori landasan 
pengkajian. 
Analisis dialog drama dalam 
tulisan ini menggunakan bentuk 
dramatik dan bentuk epik yang 
dijabarkan oleh Brecht. Kedua 
bentuk tersebut digunakan untuk 
menganalisis secara struktural dua 
naskah drama karya Arifn C. Noer.   
Bagan Alur Penelitian   
Berdasarkan bagan penelitian 
tersebut, alur penelitian yang 
dilakukan dalam  tulisan ini dimulai 
dengan menganalisis Matahari di 
Sebuah Jalan kecil (1963 dan Sandek 
Pemuda Pekerja (1979) melalui 
bentuk dramatik dan epik. Melalui 
analisis terhadap kedua karya 
tersebut diperoleh data bentuk-
bentuk dramatik dan epik. Data yang 
dimunculkan dalam tahap ini adalah 
data yang terkait dengan isu-isu yang 
terkait dengan sosok rakyat kecil. 
Melalui analisis ini diperoleh yakni 
terdapat perbedaan penggambaran 
isu yang ditampilkan dalam naskah 
berdasarkan hasil analisis bentuk 
dramatik dan epik 
 
PEMBAHASAN  
Berkaitan dengan analisis 
struktur yang dilakukan pada bab ini, 
dua naskah drama yang dianalisis, 
yakni Matahari di Sebuah Jalan 
kecil (1963) selanjutnya disingkat 
MATAHARI dan Sandek Pemuda 
Pekerja (1979) selanjutnya disingkat 
SANDEK. Struktur dramatik dan 
struktur epik yang membentuk isu 
buruh dideskripsikan lewat 
perbedaan dramatik dan epik dalam 
kedua karya drama Arifin C. Noer. 
Penggambaran dramatik terdapat 
dalam struktuk drama MATAHARI. 
Sedangkan penggambaran epik 
terdapat dalam struktur drama 
SANDEK.  Struktur dramatik terdiri 
dari; Pertama, setiap pemikiran 
tokoh membentuk karakter 
penokohan masing-masing (pikiran 
yang membentuk karakter tokoh 
yang baik, dan jahat), dengan kata 
lain karakter tokohlah yang menjadi 
subjek dari pembaca atau penonton. 
Kedua, Manusia adalah suatu 
anugerah, baku, tidak dapat diubah, 
dan tetap ada, sehingga sering 
dijadikan sebagai tokoh dalam teks 
drama. Ketiga, Konflik yang 
digambarkan merupakan bentuk 
tindakan dramatis yang mengalir 
lurus dan berkaitan: struktur karya 
sastra adalah skema kehendak dalam 
konflik. Keempat, Dramatik 
menciptakan empati dari emosi 
pembaca/ penonton sehingga 
pembaca/penonton mengganggap 
bukan sebuah akting. Kelima, Pada 
akhir cerita, cerita tersebut mampu 
meluapkan (menjernihkan) semua 
perasaan pembaca. Keenam, Pada 
akhir cerita, selalu tercipta sebuah 
“amanat” baru. Dan ketujuh, dasar 
dramatik berasal dari pengalaman 
yang mampu membangkitkan 
perasaan sedih, gembira, dan lain-
lain. 
Argumen tentang struktur 
dramatik yang telah dipaparkan, 
dihubungkan pula dengan struktur 
epik yang merupakan kebalikan dari 
struktur dramatik. Pertama, 
masyarakat yang membentuk pikiran 
para tokoh. Pada kondisi ini, karakter 
tokoh menjadi objek dari pembaca  
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atau penonton. Kedua, Pada 
tahap ini, manusia dapat 
digantikan/diubah. Ketiga, Tindakan 
dramatik dibentuk melalui 
Kontradiksi ekonomi, sosial, atau 
politik. Hal tersebutlah yang menjadi 
dasar dari karya. Keempat, aktualitas 
sejarah orang dan peristiwa menjadi 
bagian dari sejarah sebagai lawan 
menjadi sejarah mitos, legenda, atau 
fiksi atau tindakan dramatis, 
sehingga mampu mengubah 
pembaca/penonton menjadi 
pengamat dan mengumumkan 
kesadaran kritis. Pada kegiatan ini 
pembaca/penonton memiliki 
kapasitas untuk melakukan tindakan. 
Kelima, pengetahuan yang diperoleh 
mengungkapkan kesalahan 
masyarakat. Beberapa perbedaan 
yang ditunjukkan oleh Brecht 
merujuk lebih dari perbedaan epik, 
dramatis, dan bentuk liris dalam 
karya sastra. Akan tetapi, dalam 
penelitian ini epik dan dramatiklah 
yang digunakan/ dihubungkan untuk 
membahas dua naskah yang ditulis 
oleh Arifin C. Noer.  
Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan, struktur dramatik 
dan struktur epik dalam naskah 
drama Matahari di Sebuah Jalan 
Kecil (1963) dan Sandek Pemuda 
Pekerja (1979) membentuk 
perbedaan pola penggambaran isu 
buruh.  
Hasil Analisis Bentuk Dramatik 
dan Bentuk Epik dalam Matahari 
Di Sebuah Jalan Kecil (1963) dan 
Sandek Pemuda Pekerja (1979) 
 
Berdasaran tabel di atas, 
perbedaan bentuk dramatik dengan 
bentuk epik menggambarkan secara 
jelas perbedaan antara naskah 
Matahari di Sebuah Jalan Kecil dan 
naskah Sandek Pemuda Pekerja.  
Naskah Matahari di Sebuah Jalan 
Kecil dibentuk secara dramatik 
melalui;  
(1) penggambaran tokoh melalui 
dialog yang disampaikan para 
No Analisis Bentuk 
Dramatik 
Analisis Bentuk Epik Keterkaitan 
dengan Stuktur 
Drama 
1.  Penggambaran tokoh para 
buruh membentuk 
karakter penokohan 
masing-masing. 
Penggambaran para tokoh buruh 
dan tokoh pemilik pabrik susah 
untuk diidetifikasi karakter 
penokohannya.   
Tokoh dan 
Penokohan 
2.  Tokoh buruh sebagai 
subjek bagi pembaca 
Para tokoh buruh menjadi objek 
dari pembaca 
Tokoh 
3.  Para tokoh yang 
digambarkan adalah 
manusia seutuhnya. 
Para tokoh yang digambarkan 
bervariatif dan berubah-ubah. 
Tokoh  
4.  Skema alur yang progresif 
menciptakan suasana 
dramatis sehingga mampu 
menimbulkan empati dan 
simpati mengenai 
kehidupan buruh 
Skema alur yang dibuat acak 
membuat pembaca yang 
membuatnya bertindak sebagai 
pengamat dan kritis. 
Alur  
5.  Konsep realis isu 
perburuhan yang diangkat 
dalam cerita didasarkan 
pada kontradiksi ekonomi 
dan sosial melalui 
perspektif buruh.  
Isu perburuhan yang diangkat 
didasarkan pada kontradiksi 
ekonomi, sosial, dan politik, (para 
buruh dan pemilik pabrik) yang 
mungkin bisa dikatakan sebagai 
bagian dari aktualisasi sejarah. 
Tema  
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buruh (Si Kacamata, Si Kurus, 
Si pendek, Penjaga Malam, Si 
Peci, dan Si Tua) membentuk 
karakter penokohan masing-
masing,  
(2) para tokoh bertindak sebagai 
subjek (penyampai 
pesan/informasi) bagi pembaca,  
(3) para tokoh yang digambarkan 
adalah manusia seutuhnya,  
(4) skema alur yang progresif 
menciptakan suasana dramatis 
sehingga mampu menimbulkan 
empati mengenai kehidupan 
buruh, dan  
(5) Konsep realis isu perburuhan 
yang diangkat dalam cerita 
didasarkan pada kontradiksi 
ekonomi dan sosial melalui 
perspektif buruh.  
Sedangkan dalam naskah 
Sandek Pemuda Pekerja dibentuk 
secara epik melalui;  
(1) karakter penokohan para tokoh 
buruh (khususnya Sandek, dan 
Darka) dan tokoh pemilik pabrik 
(Kepkam, Tuan, Yang Satu, 
Manajer, dan Pemilik) susah 
untuk diidetifikasi, karena peran 
mereka selalu berubah dan juga 
peran serta dari dialog tokoh 
yang lain terkadang membuat 
bingung,  
(2) para tokoh buruh menjadi objek 
dari pembaca,  
(3) para tokoh yang digambarkan 
bervariatif dan berubah-ubah,  
(4) skema alur yang melompat-
lompat seperti jejaring laba-laba 
membuat pembaca harus 
berpikir keras untuk memahami 
isu-isu yang angkat dalam cerita, 
dan  
(5) isu perburuhan yang diangkat 
didasarkan pada kontradiksi 
ekonomi, sosial, dan politik, 
(para buruh dan pemilik pabrik) 
yang mungkin bisa dikatakan 
sebagai bagian dari aktualisasi 
sejarah. Berdasarkan penjelasan 
mengenai bentuk dramatik dan 
epik, dapat diasumsikan bahwa 
melalui bentuk dramatik, naskah 
Matahari di Sebuah Jalan Kecil 
mampu membawa emosi 
pembaca ikut dalam suasana 
dramatis cerita, sedangkan 
melalui bentuk epik naskah 
Sandek Pemuda Pekerja malah 
membuat pembaca mejadi 
pengamat, sadar, dan kritis.  
  
SIMPULAN 
Naskah drama yang berjudul 
Matahari di Sebuah Jalan kecil 
(1963) dan Sandek Pemuda Pekerja 
(1979) mengangkat isu buruh terkait 
denga kelas dan kepentingan kelas. 
Dalam kedua naskah tersebut 
ditampilkan dalam bentuk yang 
berbeda. Isu buruh dalam naskah 
Matahari di Sebuah Jalan kecil 
ditampilkan melalui pola dramatik, 
sedangkan dalam naskah Sandek 
Pemuda Pekerja ditampilkan melalui 
pola epik. Dari dua bentuk pola yang 
berbeda tersebut menggambarkan 
buruh dari sisi yang berbeda. 
Ditinjau dari bentuk dramatik 
dan epik terhadap penggambaran isu 
buruh dalam dua teks drama 
Matahari di Sebuah Jalan kecil 
(1963) dan Sandek Pemuda Pekerja 
(1979), baik secara struktur maupun 
secara substansif memiliki 
perbedaan. Melalui bentuk dramatik 
dalam teks drama Matahari di 
Sebuah Jalan kecil (1963) membuat 
pembaca hanyut dalam cerita dan 
terlibat langsung secara emosional. 
Secara dramatik drama ini 
menunjukan isu kelas sebagai 
penjelasan relasional kesempatan 
kehidupan ekonomi kelas atas dan 
kelas bawah. Pembaca dibawa ke 
dalam persfektif para buruh, 
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sehingga keberpihakan para pembaca 
atau penonton akan lebih besar. 
Sedangkan bentuk epik dalam teks 
Sandek Pemuda Pekerja (1979), 
membuat pembaca menjadi 
pengamat dan tidak ikut hanyut 
dalam cerita. Hal tersebut terjadi 
karena isu yang terkait dengan buruh 
digambarkan dalam dua persfektif, 
yakni persfektif buruh dan pemilik 
pabrik. Hal tersebut mengakibatkan 
penonton akan bertidak objektif dan 
berfikir secara rasional dalam 
memahai isu yang digambarkan.  
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